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Desa Sathean merupakan salah satu desa di Kecamatan Kei Kecil, 
Kabupaten Maluku Tenggara, dimana sebagian  besar masyarakatnya 
bermata pencaharian sebagai petani rumput laut.  Akan tetapi ketika 
bulan Juni-Agustus aktivitas budidaya rumput laut berkurang, dan 
hanya terpusat untuk penyediaan bibit saja.  Hal ini dikarenakan 
peralihan musim pancaroba, dengan curah hujan yang tinggi, sehingga 
membuat thalus rumput laut lebih rentan terhadap penyakit ice-ice.  
Penelitian ini bertujuan untuk menghitung total dan mengidentifikasi 
jenis bakteri pada rumput laut K. alvavrezii di musim penghujan.  
Perhitungan bakteri dengan menggunakan ALT bakteri SNI 7909:2013 
dan identifikasi bakteri menggunakan APHA Standard Methods.  Hasil 
total bakteri tertinggi pada sampel air 1.17 x 10-2  cfu/mL, diikuti 
rumput laut sehat 0.92 x 10-2 cfu/mL dan rumput laut sakit dengan 
nilai 0.5 x 10-2  cfu/mL bakteri.  Jenis bakteri yang didapatkan dari 
golongan Vibrio yaitu, Vibrio fluvialis, V. alginolyticus, dan V. 
parahaemolitycus. 
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ARTICLE INFO  ABSTRACT 
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Sathean Village is one of the villages in Kei Kecil District, Southeast 
Maluku Regency, where most of the people work as seaweed farmers. 
However, during June-August the seaweed cultivation activity 
decreased, and only focused on providing seeds. This is due to the 
transition of the transition season, with high rainfall, which makes 
the seaweed thalus more susceptible to ice-ice disease. This study 
aims to calculate the total and identify the type of bacteria in K. 
alvavrezii seaweed in the rainy season. Calculation of bacteria using 
ALT bacteria SNI 7909:2013 and identification of bacteria using 
APHA Standard Methods. The highest total bacteria yield was in the 
water sample of 1.17 x 10-2 cfu/mL, followed by healthy seaweed 
with 0.92 x 10-2 cfu/mL and diseased seaweed with a value of 0.5 x 
10-2 cfu/mL bacteria. The types of bacteria obtained from the Vibrio 
group were Vibrio fluvialis, V. alginolyticus, and V. 
parahaemolitycus. 
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PENDAHULUAN 

Budidaya rumput laut jenis Kappaphycus alvarezii masih menjadi salah satu sumber 

mata pencaharian masyarakat di Kabupaten Maluku Tenggara maupun Kota Tual.   

Usaha ini semakin berkembang, selain karena adanya kenaikan permintaan dari 

pengguna, harga jual yang kian meningkat, juga didukung dengan penguasaan 

pengetahuan para petani rumput laut tentang budidaya rumput laut yang telah 

mumpuni.  

Permasalahan yang sering dijumpai dalam pembudidayaan K. alvarezii adalah 

adanya serangan penyakit, dikenal dengan ice-ice.  Penyakit ini menyebabkan 

perubahan pada warna thalus menjadi putih dan mudah patah, terutama pada 

musim pancaroba, dimana terjadi perubahan kondisi lingkungan yang ekstrim 

seperti suhu air, salinitas, intensitas cahaya, dan curah hujan yang tinggi, sehingga 

menyebabkan thalus rumput menjadi rentan terhadap infeksi mikroorganisme 

patogen, yakni bakteri (Irmawati & Sudirjo, 2017a; Irmawati & Sudirjo, 2017b). 

Desa Sathean merupakan salah satu desa di Kecamatan Kei Kecil, Kabupaten 

Maluku Tenggara, dimana sebagian  besar masyarakatnya berpenghasilan dari 

budidaya rumput laut.  Menurut Talakua & Pentury (2017) luas area budidaya 

rumput laut di Kecamatan Kei Kecil sebesar 2.418,9 ha dengan jumlah petani rumput 

laut 1.071 orang dan 25,4%) berada pada Desa Sathean. 

Budidaya rumput laut yang dilakukan oleh petani rumput laut di Desa Sathean 

dengan menggunakan sistem long line dan dilakukan sepanjang tahun. Akan tetapi 

ketika bulan Juni-Agustus aktivitas budidaya rumput laut berkurang, dan hanya 

terpusat untuk penyediaan bibit saja. Hal ini dikarenakan peralihan musim 

pancaroba, dengan curah hujan yang tinggi, sehingga membuat thalus rumput laut 
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lebih rentan terhadap penyakit ice-ice. Menurut Kurnianto & Triandiza (2013) musim 

berpengaruh terhadap pertumbuhan rumput laut di Maluku Tenggara, musim 

tanam dengan pertumbuhan paling rendah adalah musim tanam II (pertengahan 

Juni hingga awal Agustus), sedangkan produktivitas tertinggi adalah musim tanam 

IV (akhir September hingga Awal November). 

Informasi terkait bakteri pada rumput laut K. alvavrezii yang terpapar ice-ice telah 

banyak dilaporkan, terutama pada musim-musim budidaya. Akan tetapi, informasi 

bakteri yang tumbuh dan berkembang pada K. alvavrezii ketika pancaroba dengan 

intensitas curah hujan tinggi masih terbatas, sehingga perlu untuk dilakukan 

penelitian tentang total dan jenis bakteri pada kondisi tersebut. 

 

METODE 

Alat dan Bahan 

Penelitian ini dilaksanakan pada musim penghujan, yakni bulan Juni-Agustus. 

Sampel diperoleh dari rumput laut K. alvarezii yang dibudidayakan oleh petani 

budidaya di perairan Desa Sathean, Kabupaten Maluku Tenggara. Sampel dianalisis 

pada Laboratorium Mikrobiologi, Politeknik Perikanan Negeri Tual dan 

Laboratorium Penguji Balai Perikanan Budidaya Laut Ambon. Peralatan yang 

digunakan antara lain; mortar porselen, tabung reaksi, petri dish, beaker glass, gelas 

ukur, objek glass, cover glass, spatula, lampu bunsen, tabung durham, laminary flow, 

mikro pipet jarum ose, bunsen, mikroskop, inkubator, timbangan analitik, hotplate 

stirrer, oven, autoclave dan Identification Kits. Bahan yang digunakan antara lain; 

sampel rumput laut K. alvarezii yang terpapar ice-ice dan air lokasi budidaya, TSA 

(Trypticase Soy Agar), pewarnaan Gram, aquades, alkohol 70%, kapas, alumunium 

foil dan tissue. 

Metode 

Sampel thalus rumput laut yang terpapar ice-ice diisolasi dengan menggoreskan 

jarum ose pada bagian tersebut dan selanjutnya digoreskan kembali pada media 

TSA, serta diinkubasi dalam inkubator suhu 280C-300C selama 24-48 jam. Sampel air 

diambil pada perairan dimana rumput laut berada, dengan menggunakan botol 

sampel steril. Sampel diisolasi dengan dipipet sebanyak 0,1 ml, diteteskan pada 

media TSA, diratakan dengan spatula dan diinkubasi dalam inkubator suhu 280C-

300C selama 24-48 jam.  Bakteri yang tumbuh selanjutnya dimurnikan kembali pada 

media TSA, koloni yang dimurnikan yaitu koloni yang tumbuh terpisah dan 

dominan.  Kemudian diinkubasi pada dalam inkubator pada suhu 280C-300C selama 

24-48 jam.  Selanjutnya dilakukan pengujian dengan pewarnaan gram, perhitungan 

Angka Lempeng Total (ALT) bakteri SNI 7909:2013 dan identifikasi bakteri 

menggunakan American Public Health Association (APHA) Standard Methods (APHA, 

2012). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pewarnaan Gram pada setiap isolat bakteri dari masing-masing sampel 

menunjukkan bahwa semua koloni merupakan bakteri gram negatif karena terjadi 

pengikatan warna safranin (merah atau merah muda)  pada dinding sel bakteri-

bakteri tersebut. Adanya perbedaan Gram positif dan Gram negatif dikarenakan 

struktur komponen penyusun dinding sel yang berbeda (Wulandari dan 

Purwaningsih, 2019). Bakteri Gram positif mengandung protein dan bakteri gram 

Negatif mengandung lemak dalam presentase lebih tinggi (Amin et al., 2023).  Qian et 

al., (2008) menyatakan bahwa bakteri patogen gram negatif, dinding luarnya 

memainkan peranan penting dalam menginfeksi dan merusak inang yang diserang. 

Hasil total dan jenis bakteri yang diisolasi dari rumput laut sehat dan sakit serta 

sampel air, disajikan pada Tabel berikut: 

Tabel 1. ALT dan Jenis Bakteri pada Rumput Laut 

Sampel Total Bakteri cfu/mL Jenis Bakteri 

Rula Sakit 0.31 x 10-2 V. fluvialis 

0.4 x 10-2 V. alginolyticus 

0.5 x 10-2 V. parahaemolitycus 

0.26 x 10-2 V. fluvialis 

Rula Sehat 0.56 x 10-2 V. fluvialis 

0.92 x 10-2 V. fluvialis 

0.6 x 10-2 V. parahaemolitycus 

0.36 x 10-2 V. alginolyticus 

Air 0.71 x 10-2 V. alginolyticus 

1.17 x 10-2 V. alginolyticus 

0.5 x 10-2 V. fluvialis 

0.51 x 10-2 V. fluvialis 

 

Tabel 1 terlihat bahwa total bakteri tertinggi pada sampel air 1.17 x 10-2 cfu/mL 

bakteri, diikuti rumput laut sehat 0.92 x 10-2 cfu/mL dan rumput laut sakit dengan 

nilai 0.5 x 10-2  cfu/mL bakteri.  Total bakteri pada air yang lebih tinggi dibandingkan 

rumput laut sehat maupun sakit dikarenakan curah hujan yang tinggi sehingga 

membawa limbah rumah tangga masuk ke dalam perairan, ditambah dengan letak 

perairan Desa Sathean di dalam teluk yang berkecepatan arus rendah sehingga 

sirkulasi air menjadi terhambat, mengakibatkan penumpukan endapan-endapan dan 

akhirnya terjadi penurunan kualitas perairan, sehingga menjadi lingkungan yang 

baik untuk pertumbuhan bakteri.   Hussain, et al., (2011) air merupakan tempat bagi 

kolonisasinya berbagai jenis mikroba seperti bakteri, fungsi maupun yeast.  Jumlah 

bakteri pada air dipengaruhi oleh aktifitas manusia yang ada di sekitar tempat 

tersebut.  Jika terjadi hujan dengan pola curah hujan tertentu dapat memfasilitasi 

pengangkutan bakteri dari daratan ke dalam perairan alami, sehingga menyebabkan 
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penurunan kualitas air yang ditunjukkan oleh tingkat pencemaran mikroba 

(Shehane, et al., 2005; Sabaaturohma, et al., 2020). 

Total bakteri pada rumput laut sakit lebih sedikit jika dibandingkan dengan rumput 

laut sehat, diduga karena telah berkurangnya nutrisi ataupun unsur hara pada thalus 

yang telah mengalami perubahan warna menjadi putih. Orbita dan Arnaiz (2014) 

menyatakan bahwa ketika berada di bawah tekanan (oleh faktor abiotik yang 

ekstrim), maka tanaman mengekskresikan zat organik yang mengundang kehadiran 

bakteri oportunistik ke permukaan thalus yang dapat menyebabkan penyakit ice-ice.  

Rumput laut sangat rentan terhadap kolonisasi mikroba karena pelepasan sejumlah 

besar senyawa karbon yang bertindak sebagai penarik bahan kimia dan sumber 

nutrisi bagi bakteri (Oliveira et al., 2017).  Senyawa organik yang digunakan oleh 

bakteri penyebab penyakit ice-ice didapatkan dari karaginan sebagai polisakarida 

utama penyusun dinding sel rumput laut K. alvarezii yang terletak pada bagian 

terluar dari permukaan rumput laut (Azizi et al., 2018).   

Jenis bakteri pada rumput laut K. alvarezii di musim penghujan, sebagaimana pada 

Tabel 1, mendapatkan tiga (3) jenis bakteri, dari golongan Vibrio yaitu, Vibrio fluvialis, 

V. alginolyticus, dan V. parahaemolitycus.  Pada sampel rumput laut sakit dan sehat 

ditemukan ketiga jenis bakteri tersebut, namun pada sampel air hanya didapatkan 

bakteri V. fluvialis dan V. alginolyticus.  Berbeda dengan penelitian Irmawati dan 

Sudirjo (2017b) sebelumnya, dimana mengidentifikasi bakteri pada rumput laut K. 

alvarezii di Desa Sathean pada waktu musim tanam, yang mendapatkan lima (5) jenis 

bakteri, yaitu V. ordalii, V. vulvinicus, Pseudomonas sp., Aeromonas sp., Pasteurella sp.  

Hasil ini menunjukkan bahwa pada areal budidaya rumput laut, khususnya di 

perairan Desa Sathean pada musim penghujan sangat baik untuk pertumbuhan 

bakteri Vibrio.  Namun tidak semua jenis bakteri Vibrio yang ditemukan menjadi 

patogen pada K. alvarezii, sebagaimana penelitian Largo, et al., (2003) beberapa jenis 

bakteri patogen yang menyebabkan penyakit ice-ice pada budidaya rumput laut 

antara lain bakteri Vibrio sp.  Achmad, et al., (2016) bakteri yang terkonfirmasi 

sebagai penyakit ice-ice adalah Stenotrophomonas maltophilia dan V. alginolyticus.  

Riziani, et al., (2017) salah satu bakteri yang memicu terjangkitnya penyakit ice-ice 

adalah V. fluvialis.  Sedangkan bakteri V. parahaemolitycus terkonfirmasi sebagai 

patogen pada berbagai jenis udang (Kusmarwati et al., 2016).   

Bakteri Vibrio merupakan gram negatif yang dapat menggunakan sejumlah 

komponen seperti satu-satunya sumber karbon dan energi tanpa membutuhkan 

vitamin atau growth factor, menghasilkan sejumlah racun ekstrakseluler dan vaktor 

virulensi ekstrak seluler yang membuat bakteri ini sangat serius pathogen ketika 

sistem imun rusak.  Selain itu Banyak juga yang hidup pada kisaran suhu 4 – 42 C 

dan dapat menetap selama berminggu-minggu di dalam lingkungan basah dengan 

sedikit atau tanpa makanan. Karakteristik ini menjelaskan mengapa Vibrio adalah 

sebuah patogen oportunistik yang efektif (Brogden et al, 2000; Kaufmann et al., 2002).  
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Tingkat patogenisitas bakteri terhadap inang berbeda-beda, dipengaruhi oleh faktor 

pertahanan inang dalam melawan patogen, maupun faktor patogenisitas yang ada 

pada patogen (kemampuan memproduksi toksin, enzim, mengatasi ketahanan 

inang, serta kecepatan berkembang biak).  Spesies Vibrio patogen memiliki plasmid 

sebagai faktor keganasan, dimana perbedaan jenis plasmid yang dimiliki tiap bakteri 

menyebabkan perbedaan tingkat keganasan (Crosa et al., 1983; Kamiso, 1996). 

Proses infeksi bakteri Vibrio dapat melalui beberapa tahap, yaitu dimulai dengan 

pelekatan atau adhesi pada permukaan sel inang, yang diikuti dengan masuknya 

bakteri ke dalam sel, kemudian dilanjutkan dengan tahap invasi dan penyebaran 

lokal atau sistemik dalam tubuh inang.  Tahap terakhir adalah pengeluaran dari 

tubuh inang, mulai dari tahap perlekatan, hingga tahap perusakan inang, 

mikroorganisme menggunakan faktor virulensi antara lain oleh pili yang 

mengakibatkan mikroorganisme dapat bertahan dalam tubuh inang dan 

menimbulkan kerusakan. Molekul adhesi (perantara pelekatan bakteri ke inang) 

pada bakteri bisa terletak di pili atau di outer membrane protein (OMP). Pelekatan 

bakteri ke sel inang ini bersifat spesifik (Salyers & Whitt, 1994; Yanuhar et al., 2004).  

Sehingga aktivitas hidrolitik bakteri ke dalam dinding sel rumput laut akan 

menyebabkan degradasi epidermis dan berakhir pada pemutihan thallus rumput 

laut yang terinfeksi (Solis et al., 2010). 

 

KESIMPULAN  

Hasil total bakteri tertinggi pada sampel air 1.17 x 10-2  cfu/mL, diikuti rumput laut 

sehat 0.92 x 10-2 cfu/mL dan rumput laut sakit dengan nilai 0.5 x 10-2  cfu/mL.  Jenis 

bakteri yang didapatkan dari golongan Vibrio yaitu, Vibrio fluvialis, V. alginolyticus, 

dan V. parahaemolitycus. 
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